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ABSTRAK 

Ahmad Zulkarnain: Konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan Keluarga 

Islami menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah (Studi Pada Lembaga 

Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta). Tesis, Program 

Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020. 

 Perkembangan bimbingan dan konseling masuk ke Indonesia berawal dari 

ranah dunia pendidikan. Sehingga baru dikenal hanya sebatas salah satu fasilitas 

yang ada di ruang lingkup sekolah saja. Namun, dengan pergeseran fungsi dan 

tujuannya, kegiatan bimbingan dan konseling tidak hanya berkutat pada kegiatan 

di dalam sekolah, namun dapat diterap-fungsikan di lingkungan luar sekolah. 

Semacam biro konsultasi misal, kegiatan bimbingan dan konseling bisa dilaksana-

kan dengan prosedur yang jelas, agar dapat diketahui kegunaanya. Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep bimbingan dan 

konseling pernikahan dalam keluarga Islami yang diselenggarakan oleh Sekolah 

Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati, dan juga untuk melihat pandangan (persepsi) 

dari para peserta putri yang mengikuti kegiatan di Sekolah Sakinah. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dengan analisis rancangan penelitian 

deskriptif, pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan doku-

mentasi, serta pemilihan narasumber menurut kriteria yang sudah ditentukan. 

Adapun analisis pada bimbingan dan konseling pernikahan Islami untuk keluarga 

Indonesia, yang berpedoman pada teori Thohari Musnamar dan Fatchiah E. 

Kertamuda. 

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa, konsep bimbingan dan 

konseling pernikahan yang dilaksanakan oleh Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf 

Padi Melati sudah sangat cukup baik. Pelaksanaan kegiatan dihari libur (ahad) dan 

bukan dihari kerja, sangat membantu para peserta putri yang ingin bergabung dan 

ikut pada kegiatan ini, penyampaian materi yang disampaikan tiap pekannya 

disesuaikan pada program kerja yang sudah dilakukan secara turun-temurun di 

setiap angkatan-angkatan sebelumnya. Kemudian untuk penyusunan kurikulum 

yang sedemikian rupa, sangat sesuai dan tepat guna pada kebutuhan saat sekarang. 

Strategi yang diterapkan berupa ceramah, tanya jawab, curah pendapat dan 

berbagi pengalaman sangat diperhatikan betul di Forum ini, namun masih kurang 

dalam praktinya kepada peserta putra, yang masih belum sepenuhnya dijalankan 

di Sekolah Sakinah ini, sehingga terkesan adanya bias gender di dalamnya. 

Adapun evaluasi program yang dilakukan berupa diskusi bersama para stalk-

holder, mulai penyelenggaraan, pemateri dan para pesertanya. Sedangkan untuk 

pandangan para peserta putri, hampir keseluruhannya merespon sangat baik dan 

sangat mengapresiasi akan kehadiran Forum Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati. 

Pada sesi akhir atau ditengah kegiatan forum ini berjalan, para peserta putri akan 

diperkenankan untuk mengirimkan proposal pernikahan, yang kemudian nanti 

akan dituntun pada prosesi nadhor. 

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Pernikahan, Keluarga Islami, dan 

Keluarga Sakinah  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ت
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 خ
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 س

 ش
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

Alif 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

C. Ta‟ marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبت

 

 جصٌت

ditulis 

 

ditulis 

hibah 

 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dike-

hendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كسايه الأونٍبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 

 ditulis zakātul fiṭri شكبة انفطس

 

 

 يتعقدٌٍ

 

 عدة

ditulis 

 

ditulis 

muta„aqqidīn 

 

„iddah 
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D. Vokal Pendek 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جبههٍت

fathah + ya‟ mati 

 ٌسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كسٌى

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas„ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya‟ mati 

 بٍُكى

fathah + wawu mati 

 قىل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكستى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a`antum 

u„iddat 

la`in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 

 ditulis al-Qur`ān انقسأٌ

_______ 

_______ 

_______ 

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 
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 ditulis al-Qiyās انقٍبض

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

 انسًبء

 انشًط

ditulis 

ditulis 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي انفسوض

 أهم انسُت

ditulis 

ditulis 

ẓawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmaanirrahiim, segala puji bagi Allah SWT Yang Maha 

Agung yang telah senantiasa mencurahkan kasih sayang, taufiq, hidayah dan 

inayah kepada seluruh makhluk_Nya. Sholawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan dan tersampaikan kepada penghulu seluruh nabi dan rasul, Nabi 

Muhammad SAW, manusia sang pembawa cahaya terang bagi keselamatan 

manusia di dunia dan kelak di akhirat_Nya. Alhamdulillahirabbil„aalamiiin, atas 

berkah, rahmat, taufiq dan hidayah_Nya, peneliti berhasil menyelesaikan tesis 

berjudul “Konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan Keluarga Islami 

menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warohmah (Studi Pada Lembaga 

Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta)”. 

Beberapa hal yang mendorong minat peneliti mengangkat judul tesis di 

atas, yaitu: terlampau sering melihat problematika kehidupan rumah tangga di 

lingkungan sekitar, dan sampai bahkan tingginya angka perceraian di Indonesia 

serta banyaknya kehidupan pernikahan/keluarga yang semakin memprihatinkan, 

seperti hancurnya pernikahan (broken home) akibat komunikasi yang kurang baik 

dan tidak berjalan dengan efektif, adanya orang ketiga yang dapat menyebabkan 

rusaknya keharmonisan rumah tangga, kondisi ekonomi keluarga yang lemah dan 

serba kekurangan dan lain sebagainya. Hal ini tentu tidak lepas dari kurangnya 

pemahaman keilmuan tentang, bagaimana membina keluarga (rumah tangga) yang 

sesuai syariat dan sesuai ajaran dalam agama Islam, yang barang tentu perlu 

diketahui oleh para calon pengantin sebelum memutuskan untuk menikah. Tesis 

ini disusun untuk memberikan informasi dan sebagai sumbangsih kelimuan, 

mengenai bagaimana konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan menuju 

keluarga Islami penuh Sakinah, Mawaddah Warahmah yang diselenggarakan oleh 

Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta. 

Selain itu, tesis ini juga akan mendeskripsikan tentang bagaimana persepsi 

(pandangan), respon (tanggapan) dan motivasi para peserta Sekolah Sakinah yang 

mengikuti kegiatan ini. Hingga pada sesi akhir dari berakhirnya pertemuan ini 
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dilakukan, yakni pengiriman proposal sampai prosesi nadhor. Akhirnya, peneliti 

berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi pribadi peneliti khususnya, dan 

masyarakat umum yang membutuhkannya. Peneliti menyadari bahwa tesis ini 

masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, segala bentuk saran, masukan dan 

kritik konstruktif (yang membangun) sangat peneliti harapkan, dan tentunya 

peneliti sampaikan ucapan terima kasih. Ada beberapa pihak yang telah ikut 

berperan serta hingga terselesaikanya tesis ini, baik berupa bantuan, pemikiran, 

bimbingan serta dorongan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan ini peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

Segenap civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kepada Rektor 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag, M.A., kepada 

direktur pascasarjana Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M. Phil., Ph.D., kepada ketua 

program studi Interdisciplinary Islamic Studies Program Magister Ibu Ro‟fah, 

M.S.W., M.A., Ph.D dan sekretaris program studi Dr. Roma Ulinnuha. S.S., 

M.Hum, kepada seluruh dosen pascasarjana atas kesediannya meluangkan waktu 

untuk membersamai peneliti selama kegiatan perkuliahan berlangsung di beberapa 

semester dalam kegiatan belajar mengajarnya, dan teruntuk Ibu Dr. Casmini, 

S.Ag, M.Si selaku pembimbing tesis peneliti yang telah meluangkan waktunya 

untuk mengarahkan dan membimbing serta dukungan sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini, serta kepada Kepala Direktur Sekolah 

Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati, al-ustadz Hidayatu Rohman, M.Pd dan kepada 

stakeholder yang ada di dalamnya, yang telah berkenan menerima peneliti dalam 

melakukan penelitian dan turut serta mengikuti kegiatan di Forum tersebut. 

Teruntuk dua insan hebat yang menjadi sumber kekuatan dan motivasi 

peneliti, bapak-ibu orangtua kandung di kampung halaman yang tak pernah lupa 

mendo‟akan peneliti selama merampungkan penyusunan tesis ini. Untuk orangtua 

angkat peneliti di perantauan, (alm) bapak Letkol. (Purn) H. Moch. Maolan dan 

ibu Hj. Naniek Puspito Wiro yang sudah mengajarkan arti kedisiplinan dan hidup 

penuh tanggung jawab, semoga kebaikan keduanya selalu mendapatkan 

keberkahan dan balasan disisi_Nya, serta kepada seluruh teman-teman seper-
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juangan BKI-A angkatan 2018 yang telah membersamai peneliti, memberikan 

(support) dukungan dan mendo‟akan dalam penyelesaian tesis ini, terima kasih 

atas semua kenangan senang dan sedih yang pernah terjadi selama empat semester 

ini, terima kasih kalian yang sudah melengkapi, kalian semua luar biasa. Semoga 

kita tetap menjadi keluarga. Sekali lagi peneliti mengucapkan jazakumullah 

khoiron katsiiron kepada semua pihak yang tidak dapat diucapkan satu-persatu 

yang telah memberikan dukungannya, semoga apa yang telah diberikan tercatat 

sebagai amal shaleh di sisi Allah SWT, aamiin yaarabbal‟alamiin… 

 

Yogyakarta, 10 Agustus 2020 

Peneliti 

 

 

 

Ahmad Zulkarnain 
NIM: 1820010066 
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MOTTO 

ةً وَزَحْ  ىَدَّ ٍُْكَُى يَّ ٍْهبَ وَجَعَمَ بَ ٍْ أََفسُِكُىْ أشَْوَاجًب نِّتسَْكُُىُا إنَِ ٌْ خَهقََ نكَُى يِّ ٍْ ءَاٌبَتهِِ أَ ٌَّ فًِ ذَنكَِ لأٌَبَثٍ نِّقىَْوٍ وَيِ تً إِ ًَ

  ٌتَفَكََّسُوٌ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan_Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan_Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (QS. Ar-Ruum:21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini mengkaji bagaimana konsep bimbingan dan konseling 

pernikahan yang dilaksanakan oleh Lembaga Sekolah Sakinah-Forum 

Ta‟aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta, serta untuk melihat bagaimana 

persepsi para peserta putri Sekolah Sakinah terhadap konsep bimbingan 

dan konseling pernikahan dalam mempersiapkan diri sebelum dan sesudah 

menikah. 

 Sejarah masuknya Bimbingan dan Konseling ke Indonesia berawal 

dari ranah dunia pendidikan. Sehingga baru dikenal hanya sebatas salah 

satu fasilitas yang ada di ruang lingkup sekolah saja. Sebagaimana yang 

dikuatkan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 5 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan dalam pendidikan 

di Indonesia, konselor dipandang sebagai salah satu pendidik.
1
 Selebihnya 

kedudukan konselor dikuatkan dengan Undang-Undang yang sama pada 

pasal 1 ayat 6, Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), Permendikbud 81 A Tahun 2003, dan 

Permendikbud 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Permendikbud No 111 Tahun 2014 pasal 1 ayat 1 menyebutkan, 

bahwa bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis 

dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru 

bimbingan dan konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta 

didik/konseli untuk mencapai kemandirian dalam kehidupannya.
2
 Shertzer 

dan Stone dalam Abror Sodik mengartikan bimbingan sebagai “...process 

on helping and individual to understand himself and his world yakni 

                                                           
1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  
2
Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
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sebuah proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami 

dirinya dan lingkungannya.
3
 Sehingga bimbingan dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau 

kebetulan. Dilakukan dengan serangkaian tahapan kegiatan yang sistema-

tis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan.
4
 Hal ini tentunya 

berbeda dengan pengertian konseling secara harfiah. 

Penjelasan singkat mengenai konseling sebagaimana yang dijelas-

kan oleh Prayitno dan Amti,
5
 yaitu suatu proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli yang kemudian 

disebut sebagai konselor kepada seorang individu atau kelompok yang 

mengalami suatu permasalahan yang kemudian disebut sebagai klien 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapinya. Layanan bimbingan 

dan konseling yang diberikan ini diharapkan mampu membantu individu 

maupun kelompok yang membutuhkan bantuan tersebut guna pencapaian 

pada proses perkembangannya, baik pribadi, sosial, belajar serta karirnya. 

Konseling berpotensi sangat membantu dan bermanfaat bagi keber-

langsungan hidup seseorang dan dapat mengentaskan permasalahan yang 

menghambat individu maupun kelompok. Sehingga diperlukannya sebuah 

layanan-layanan yang dapat diaplikasikan kepada mereka. Diantaranya 

melalui format layanan konseling individu, layanan konseling kelompok, 

layanan bimbingan kelompok maupun format layanan bimbingan klasikal. 

Sebagaimana yang kita ketahui, pelaksanaan bimbingan dan konseling  di 

Indonesia masih berfokus sebagai wadah penampung masalah siswa-siswi 

peserta didik layaknya sebuah fasilitas saja. 

Setiap instansi dan lembaga pendidikan memiliki kekhasan masing 

-masing dalam sisi pelaksanaan bimbingan dan konseling. Berdasarkan 

pada penelitian Rahmawati yang mencoba mendeskripsikan Pelaksanaan 

                                                           
3
Shertzer, B. & Stone-Shelley, C, Fundamental of Guidance. (New York: Houghton 

Mifflin Company, 1971), hlm. 40. 
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Syamsu Yusuf & Juntika Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja 
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5
Prayitno & Amti, E ,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Cet:II, (Jakarta: Rineka 
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Bimbingan dan Konseling bagi Santri Baru pada Pesantren.
6
 Pelaksanaan 

bimbingan dan konseling pada lingkup pesantren dapat dikatakan sesuatu 

yang jarang. Karena biasanya proses pembimbingan santri pada lingkup 

pesantren langsung di bawah arahan kyai, guru pesantren atau wali kamar. 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan 

konseling yang dilakukan pihak pesantren dapat dikatakan kurang 

maksimal. Penelitian dengan mengambil objek penelitian pada pesantren 

Al-Mukmin Muhammadiyah Tembarak Temanggung ini mengungkapkan 

bahwa para santri lebih menyukai bercerita dengan para senior atau ustadz 

pendamping yang dirasa dekat dengan mereka dibanding pergi konsultasi 

dengan guru bimbingan dan konseling atau kesantrian. Kendala yang 

terjadi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling pada pesantren Al-

Mukmin adalah kurangnya komunikasi antara pihak pesantren dengan 

orang tua sehingga konselor kekurangan informasi atas santri yang ber-

sangkutan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan kawan-

kawan terkait Pengembangan Model Program Bimbingan dan Konseling 

Berbasis Karakter di Sekolah Dasar yang juga mencoba melihat 

pelaksana-an bimbingan dan konseling pada jenjang sekolah dasar 

menunjukkan bahwa program bimbingan dan konseling di sekolah dasar 

belum sesuai dengan kebutuhan siswa.
7
 Hasil penelitian tersebut 

didapatkan karena pada pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

dasar tempat objek penelitian tidak dilakukan berdasarkan hasil analisis 

need assesment terlebih dahulu. Selain itu, pelayanan terbatas pada ranah 

kuratif dan insidental, tanpa program terjadwal dan sistematis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Windi Karina, dalam studi Kompa-

ratifnya di jenjang SMP yang berbeda terkait pelaksanaan bimbingan dan 
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konseling yaitu SMP Stella Duce 1 dan SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta.
8
 Menjelaskan hasil penelitian yang didapatkannya adalah 

bimbingan dan konseling SMP Stella Duce menggunakan pola BK-17 

sedangkan bimbingan dan konseling SMP Muhammadiyah 2 mengguna-

kan pola komprehensif. Pada tahap persiapan, BK SMP Stella Duce 

menggunakan observasi dan bimbingan dan konseling SMP Muham-

madiyah 2 mengunakan DCM. Tahap pelaksanaan bimbingan dan 

konseling SMP Stella Duce layanan klasikal tidak terjadwal dan durasi 40 

menit, sedangkan bimbingan dan konseling SMP Muhammadiyah 2 dua 

jam pelajaran dalam satu minggu. Pada konseling sebaya, bimbingan dan 

konseling SMP Stella Duce tidak melaksanakan, sedangkan bimbingan 

dan konseling SMP Muhammadiyah 2 melaksanakan. Pada layanan 

bimbingan kelompok, bimbingan dan konseling SMP Stella Duce 

melaksanakannya di sekolah, sedangkan bimbingan dan konseling SMP 

Muhammadiyah 2 melakukan bimbingan kelompok dengan outbond di 

luar sekolah. Pada layanan pendukung, bimbingan dan konseling SMP 

Stella Duce berupa kunjungan rumah sakit sedangkan Bimbingan dan 

Konseling SMP Muhammadiyah 2 tidak memiliki layanan pendukung. 

Terakhir, dokumentasi bimbingan dan konseling SMP Stella Duce lebih 

lemah dibanding bimbingan dan konseling SMP Muhammadiyah 2 yang 

sangat lengkap. 

Pada ruang lingkup yang berbeda pula, pelaksanaan bimbingan dan 

konseling yang diteliti oleh Kholili dan rekan-rekannya memilih objek 

penelitian pada taman kanak-kanak yang salah satu tujuan penelitiannya 

adalah untuk menganalisis model faktual pelaksanaan program bimbingan 

dan konseling di TK Al-Hikmah dan TK Khadijah Pandegiling.
9
 Hasil 

penelitian yang didapat menunjukkan bahwa untuk pelaksanaan bim-

                                                           
8
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5 
 

bingan dan konseling di TK Khadijah tidak dilaksanakan secara 

independen sedangkan pada TK AL-Hikmah sudah dilakukan secara 

independen. Sedangkan hasil uji validasi ahli menilai model yang 

dikembangkan dinyatakan satu ahli dengan sangat layak diterapkan, empat 

ahli menilai layak digunakan dan satu ahli cukup layak. Hasil uji ahli oleh 

praktisi, empat praktisi menilai sangat layak dan empat praktisi lainnya 

menilai layak digunakan. 

Disisi lain, layanan bimbingan dan konseling dirasa cukup mem-

bantu peserta didik dalam memahami perkembangaan karirnya. Sebagai-

mana yang dijelaskan oleh Richma Hidayati dalam penelitiannya menye-

butkan bahwa layanan informasi karir membantu peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman karir.
10

 Layanan informasi tersebut bertujuan 

untuk membekali individu dengan berbagai hal yang berguna untuk 

mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan 

sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. Pemahaman yang 

diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam 

meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, 

menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil suatu keputusan. 

Bermakmum dan berkacamata pada kondisi bimbingan dan 

konseling dalam ruang lingkup sekolah di atas, nyatanya masih banyak 

hal-hal yang harus diperbaiki, dibenahi dan dikembangkan. Kegiatan 

bimbingan dan konseling dalam ranah sekolah atau instansi dan lembaga 

pendidikan, masih belum menunjukkan tingkat keefektifan dan kepuasan 

yang signifikan. Terkait dalam hal ini, telah banyak ditemukan pembahas-

an penelitian serupa dalam beragam kajian ilmiah, baik berupa riset 

penelitian lapangan maupun tindakan, seperti skripsi, atrikel dan kajian-

kajian diskursus keilmuan lainnya berupa hambatan-hambatan dan kendala 

dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Diantaranya seperti yang 

ditemukan oleh Muswardi Rosra dan Shinta Mayasari tentang kendala 
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pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Pesisir Tengah 

Kabupaten Pesisir Barat tahun pelajaran 2013/2014,
11

 yang menunjukkan 

bahwa minimnya penguasaan layanan yang ada oleh tenaga guru 

bimbingan dan konseling, kurangnya alat perlengkapan dan terbatasnya 

anggaran dana, serta kerjasama antara pihak sekolah dengan guru 

bimbingan dan konseling yang belum sepenuhnya berjalan efektif dan juga 

pihak sekolah belum bisa memberikan panjadwalan yang efektif untuk 

pelaksanaan BK di sekolah. Hambatan yang serupa juga ditemukan oleh 

Betty Wulandari dalam penelitiannya tentang bimbingan dan konseling 

kelompok di SMPN se-Kabupaten Wonogiri
12

 yakni hambatan yang 

disebabkan oleh dua faktor baik internal maupun eksternal, yang paling 

dominan adalah dalam hambatan internal berupa komponen kompetensi 

sosial sedangkan dalam hambatan eksternal terletak pada peran siswa, 

sarana dan prasarana, serta administrasi BK itu sendiri. 

Namun demikian, seiring berjalannya waktu dan sesuai dengan 

perkembangannya, dijumpai mulai tumbuh di permukaan berbagai macam 

kelompok organisasi, instansi dan lembaga serta komunitas yang mencoba 

membawa kebermanfaatan dan keberfungsian bimbingan dan konseling 

pada ranah yang lebih spesifik atau dalam ruang lingkup yang lebih 

universal. Meskipun belum menjadi gerakan kelompok nasional serta 

belum adanya data valid yang merangkum sejumlah komunitas atau 

organisasi seperti instansi yang mengurusi suatu urusan (biro) semacam 

bimbingan maupun konseling swasta secara nasional. Namun tentunya 

sudah ada beberapa landasan yang berkenaan dengan berbagai peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, tentang penyeleng-

garaan bimbingan dan konseling seperti yang telah diuraikan di atas, yaitu 

yang bersumber dari Undang-Undang Dasar, Undang-Undang, Peraturan 
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Pemerintah, Keputusan Menteri serta berbagai aturan dan pedoman lain-

nya yang mengatur tentang penyelenggaraan bimbingan dan konseling di 

Indonesia. 

Dengan beragam inovasi yang dibawa, mereka para kelompok, 

komunitas, organisasi dan lembaga tersebut mencoba mendekatkan fungsi 

dan kebermanfaatan bimbingan maupun konseling pada kehidupan sehari-

hari dalam lingkungan khalayak umum. Situasi dan kondisi ini masih 

belum banyak diangkat dalam beberapa penelitian maupun jurnal terkait 

organisasi, komunitas, instansi, yayasan, lembaga maupun biro tersebut 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konselingnya terhadap masya-

rakat sekitarnya.
13

 

Kesesuaian, ketepatan dan keberhasilan pelaksanaan bimbingan 

dan konseling menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dan dipriori-

taskan. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan bimbingan maupun 

konseling yang sesuai standar prosedur pelaksanaan (SOP) dan pemaham-

an dasar tentang ilmu pengetahuan dalam bidangnya, dapat menghasilkan 

layanan bantuan yang tepat, berdaya guna dan bermanfaat.
14

 Sehingga 

dapat dirasakan efektif dan sangat membantu bagi konseli/klien yang 

mem-butuhkan. Selain dari pada itu, kesesuain SOP yang dilakukan juga 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat atas pelayanan bimbingan 

dan konseling yang ada. Tentu dari penjabaran sekilas inilah yang 

sebenarnya sedang diburu dan dituju untuk bisa dicapai oleh semua pihak 

yang pernah dan bergerak dalam bimbingan dan konseling. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling pada jasa biro pelayanan 

konseling khususnya tidak dapat dibandingkan dengan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling pada lembaga-lembaga rehabilitas baik di bawah 

naungan pemerintah maupun di bawah naungan medis. Sebagai stake-

holder misal, lembaga-lembaga rehabilitasi yang berada di bawah naungan 
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pemerintah maupun medis, seringkali menjadi rujukan oleh lembaga 

terkait pada kasus-kasus tertentu di masyarakat, maka asas referal atau 

alih tangan kasus berlaku disini. Sedangkan pelaksanaan bimbingan 

maupun konseling pada lembaga swadaya masyarakat, seringkali tidak 

memenuhi standar pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai proses 

profesional. Sehingga hal ini penting untuk menjadi perhatian bersama 

terkait bagaimana keberadaan biro pelayanan bimbingan maupun 

konseling dapat melaksanakan bimbingan maupun konselingnya sebagai 

proses yang profesional secara mandiri, mempromosikan diri dan 

keberfungsian serta kebermanfaatan bimbingan maupun konseling pada 

masyarakat luas.
15

 Sebagai pekerjaan rumah (PR) secara bersama, 

keberadaaan biro pelayanan semacam konseling ini ditantang untuk dapat 

bertahan dan terus berkembang sesuai permintaan dan perkembangan 

zaman serta untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang serba modern 

saat ini. 

Sebagai contoh misal kasus tentang kekerasan dalam rumah 

tangga, hampir setiap menit dapat dijumpai dalam berbagai media. 

Pemukulan suami terhadap istri, pemerkosaan terhadap anak, eksploitasi 

anak sebagai tulang punggung keluarga, meningkatnya kasus perceraian 

menunjukkan bahwa fungsi keluarga belum berjalan dengan baik. Belum 

lagi berbagai kenakalan remaja, pergaulan bebas akibat kurangnya 

perhatian dari orang tua. Baik kurangnya perhatian itu dikarenakan broken 

home, krisis finansial maupun sebab lainnya. Hal tersebut menunjukkan 

betapa lemah bahkan tidak berfungsinya keluarga sebagai lembaga 

pendidikan. Menyadari pentingnya hal tersebut, Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Bantul sebagai organisasi sosial keagamaan 

merasa wajib berperan aktif membantu pemerintah dalam membantu 

mewujudkan keluarga sakinah. 

Salah satu keberadaan biro layanan bimbingan maupun konseling 

yang sudah berkegiatan bersama masyarakat adalah Sekolah Sakinah-
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Forum Ta‟aruf Padi Melati. Sebuah biro bimbingan dan konseling yang 

sudah terdaftar pada Keorganisasian Masyarakat (ORMAS) yakni 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Cabang Bantul, memiliki nama 

lembaga sebagai Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati Muhammadiyah 

dengan fokus pelayanan pada kegiatan bimbingan maupun konseling 

dengan cara menyelenggarakan kursus pra-nikah dan pasca menikah. 

Program pendidikan non-formal ini memfokuskan pada pendidikan dan 

pembinaan remaja usia nikah, calon pengantin serta keluarga yang mem-

butuhkan wawasan pengetahuan dan ilmu membina rumah tangga. Selain 

didukung oleh tenaga ahli sesuai bidangnya, Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi 

Melati ini dapat memberikan figur yang baik sebagai salah satu dari sekian 

biro pelayanan bimbingan maupun konseling di Indonesia.
16

 

Selain menyelenggarakan kursus pra-pasca nikah, juga dibuka 

suatu lembaga ta‟aruf. Hal ini dilakukan untuk mengatasi salah satu 

problematika persyarikatan, yakni adanya krisis kader. Krisis kader yang 

disebabkan oleh banyaknya kader-kader yang akhirnya tidak aktif lagi 

setelah menikah. Pernikahan sebenarnya tidak harus menjadi sebab jika 

terjadi antar sesama kader. Akan tetapi yang terjadi adalah kader-kader 

tersebut dengan non-aktivis sehingga tidak lagi mendapatkan izin untuk 

berorganisasi. Keluarga yang kuat, kokoh, tangguh merupakan salah satu 

fondasi terpenting dalam pembangunan masyarakat dan negara. Keluarga 

adalah proyek besar yang berkelanjutan dalam rangka melanjutkan tugas 

mulia sebagai khalifah di muka bumi. Dalam mewujudkan keluarga yang 

kuat tersebut perlu upaya sungguh-sungguh dari berbagai pihak, khusus-

nya bagi pasangan laki-laki dan perempuan yang akan dan sedang mem-

bangun mahligai rumah tangga.
17

 

Pemilihan Sekolah Sakinah sebagai lokasi penelitian dilakukan 

berdasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya yaitu sudah tentu 

Sekolah Sakinah ini sudah terdaftar sebagai sebuah lembaga yang dapat 
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dipertanggung-jawabkan, tenaga ahlinya berasal dari background yang 

variatif, baik yang ahli dalam pendidikan secara umum, bidang hukum, 

ahli psikologi dan tentunya dari bimbingan dan konseling itu sendiri yang 

menjadi pusat utama dalam penyelenggaraan Sekolah Sakinah ini. 

Lembaga ini juga dapat melakukan pre-test dan post-test ketika mengikuti 

kegiatan yang akan dan sudah dilakukan, hal ini dilaksanakan sebagai 

sebuah upaya untuk melihat, sepintas bagaimana pemahaman para peserta 

putri yang memahami akan maksud dari sebuah rumah tangga yang akan 

dibangun nanti. Selain dari pada itu, Sekolah Sakinah ini sudah melakukan 

kegiatan (berkegiatan) secara sungguh-sungguh dan nyata di masyarakat, 

seperti juga membuka rumah tahfidz bagi anak-anak dan remaja yang ada 

di sekitar.
18

 Pertimbangan-pertimbangan tersebut dirasa cukup sangat 

penting, karena seperti yang kita ketahui kebanyakan pada umumnya 

sebagian biro pelayanan dan konsultasi dikembangkan oleh para lulusan 

pendidikan yang berdiri sendiri-sendiri, misal advokat dan lain sebagainya. 

Selain dari pada itu, tidak hanya sekedar terdaftar pada naungan 

PDM Cabang Bantul, Sekolah Sakinah didukung oleh kesiapan sistem 

operasional atau Standar Operasi Prosedur (SOP)/program (kurikulum) 

kerja yang tertata dan terstruktur. Sekolah Sakinah juga menjunjung asas-

asas dan kode etik sebagai seorang konselor, sehingga dapat dimasukkan 

dalam sebuah kategori isu yang cukup serius untuk diperhatikan dari 

keberadaan biro pelayanan bimbingan dan konseling. Hal ini juga menjadi 

penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang perlu diejawantahkan 

dalam praktik bimbingan dan konseling di Indonesia pada khususnya. 

Pelaksanaan atau penyelenggaraan bimbingan maupun konseling 

yang berbasis biro pelayanan di Indonesia dapat dibilang masih baru. 

Ruang lingkup ini dirasa masih sama pentingnya dengan pelaksanaan 

bimbingan maupun konseling di ranah pendidikan, seperti sekolah pada 

umumnya. Sejauh penelusuran peneliti terkait jumlah artikel dalam jurnal 

maupun penelitian lainnya, terkait bimbingan maupun konseling berbasis 
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luar lingkup di luar sekolah masih terbilang cukup sedikit dibandingkan 

artikel dalam jurnal-jurnal penelitian di lingkungan sekolah, sehingga 

peneliti beranggapan penelitian ini sekiranya layak untuk dilakukan dikaji 

secara lebih mendalam, untuk menambah khazanah wawasan keilmuan, 

khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling pernikahan. 

Sebuah pernikahan yang dilaksanakan oleh setiap pasangan, tentu 

memiliki tujuan yang beragam. Dalam terminologi Islam misal, tujuan 

seseorang menikah adalah untuk membentuk keluarga yang sakinah 

dengan jalan mawaddah dan rahmah. Dimana keluarga sakinah itu 

diformulasikan dalam satu kata kunci (keyword) yakni keluarga bahagia.
19

 

Tujuan umum suatu program pembinaan gerakan keluarga sakinah adalah, 

sebagai upaya dan usaha untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia 

secara terpadu antara masyarakat dan pemerintah dalam mempercepat 

mengatasi krisis yang melanda Bangsa Indonesia untuk mewujudkan 

masyarakat madani yang bermoral tinggi, penuh keimanan dan akhlak 

mulia.
20

 

Disisi lain, tujuan pernikahan tidak hanya sekedar untuk memenuhi 

kebutuhan seksual saja, tetapi tujuan tersebut lebih dipandang secara 

integral. Sebagai muslim, konsekuensinya adalah pelaksanaan Islam harus 

dilaksanakan secara kaffah tidak hanya memilih, bershahadat saja, atau 

cukup dengan melakukan shalat tanpa melakukan ibadah-ibadah lain, 

tetapi harus melakukan ibadah, baik bersifat vertikal maupun horisontal. 

Menikah tidak hanya sekedar berakad nikah, tetapi berumah tangga di 

kemudian hari yang perjalanannya cukup panjang, karena pernikahan 

merupakan rangkaian utuh untuk membentuk keluarga sakinah dan tujuan 

pernikahan bukanlah dipilah-pilih satu persatu sesuka hatinya.
21
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Sebelum tercapainya tujuan-tujuan tersebut, proses untuk menuju 

perkawinan salah satunya adalah mengenal pasangan. Ada dua cara yang 

dapat digunakan perempuan maupun laki-laki untuk mengenal calon 

pasangannya, yang pertama adalah melalui masa penjajakan dengan 

karakteristik waktu perkenalan antara perempuan dan laki-laki ber-

langsung lama dan tidak ada komitmen untuk menikah, dan yang kedua 

adalah melalui ta‟aruf dengan karakteristik waktu perkenalan antara laki-

laki dan perempuan hanya berlangsung dalam waktu singkat.
22

 Pernyataan 

tersebut dapat pula dijelaskan lebih rinci, bagaimana pandangan tersebut 

dianulir sebagai sebuah rujukan, mengenai prosesi tahapan untuk saling 

mengenal. Sebagaimana firman_Nya. 

                                                  

            

 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat, 49:13)
23

 

 

Berdasarkan fakta di atas, peneliti menganggap bahwa bimbingan 

dan konseling keluarga Islami, sebagaimana yang diselenggarakan oleh 

lembaga Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati, di dalamnya 

terdapat intervensi agama dan sosial yang cukup kuat, salah satunya yakni 

untuk mendukung program pemerintah mewujudkan keluarga yang 

bahagia.
24

 Dalam keluarga yang bahagia, juga terdapat ketenteraman dan 

                                                           
22

Ratna Sri Puspitasari, "Penyesuaian Perkawinan pada Pasangan yang Menikah dengan 

Cara Ta‟aruf (Studi Kasus Pasangan Komunitas Pengajian X yang Taat pada Otoritas Murobbi 

dengan Usia Istri Lebih Tua dari Suami)", Skripsi: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang, 2015), hlm. 36 
23

Muhammad Shohibath, Al-Qur‟an Departemen Agama RI (Al-Qur‟an dan Terjemah-

nya) (Bandung: CV. Jumanatul ‟Ali-Art, 2002), hlm. 396 
24

https://taarufpadimelati.com/profil-sekolah-sakinah/”, diakses 2 September 2019, pukul 

23.43 WIB. 
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untuk berkasih-sayang. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Qur‟an. 

ٍْهبَ وَجَعَمَ  ٍْ أََفسُِكُىْ أشَْوَاجًب نِّتسَْكُُىُا إنَِ ٌْ خَهقََ نكَُى يِّ ٍْ ءَاٌبَتهِِ أَ ٌَّ فًِ ذَنكَِ  وَيِ تً إِ ًَ ةً وَزَحْ ىَدَّ ٍُْكَُى يَّ بَ  

لأٌَبَثٍ نِّقىَْوٍ ٌتَفَكََّسُوٌ    

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan_Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan_Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum, 30:21)
25

 

Selain dari pada itu, tidak ada satu prinsip yang lebih mantap 

mengenai pergaulan hidup dan perhubungan bersuami isteri selain 

daripada apa yang tersurat dan tersirat dalam ayat Al-Qur‟an di atas.
26

 

Sehinga, melalui dasar ayat ini semakin memperkuat peneliti, bahwa 

pentingnya bimbingan dan konseling yang melibatkan agama (perspektif 

religiusitas) sangatlah penting dan sangat dibutuhkan. Disisi lain, Allah 

SWT memerintahkan setiap hamba_Nya (manusia), yakni dituntut sebisa 

mungkin menjaga keutuhan dalam bahtera rumah tangganya dari bencana 

akhirat yaitu api neraka.
27

 Sebagaimana dalam firman_Nya. 

ٍْهبَ يَلآئكَِت   ٍَ ءَايَُىُا قىُا أََفسَُكُىْ وَأَهْهٍِكُىْ َبَزًا وَقىُدُهبَ انَُّبضُ وَانْحِجَبزَةُ عَهَ ُُ  ٌبَأٌَُّهبَ انَّرٌِ غِلاظَ  شِدَادُ  

  ٌَ ٌَ يَبٌؤُْيَسُو ٌَ اللهَ يَآأيََسَهىُْ وٌَفَْعَهىُ عَْصُى لاٌَّ  

“Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

                                                           
25

Muhammad Shohibath, Al-Qur‟an Departemen Agama RI (Al-Qur‟an dan Terjemah-

nya) (Bandung: CV. Jumanatul ‟Ali-Art, 2002) hlm. 311 
26

Nur Zahidah Hj Jaapar & Raihanah Hj Azahari, "Model Keluarga Bahagia menurut 

Islam”, (The Model of Wellbeing in Family Life from Islamic Perspective)," Journal of Fiqh, 

Vol.- No.8 (2011), hlm. 43 
27

Nailun Nuril Firdausirrochim, "Konsep Keluarga Bahagia dalam Al-Qur‟an dan 

Kontek-stualisasinya Prespektif Misbah Musthofa dan Quraish Shihab", Skripsi: Prodi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hlm. 79  
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dan terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka, dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim 66:6)
28

 

Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di 

masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari 

perhubungan laki-laki dan perempuan, perhubungan sedikit banyak 

berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi, 

keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang 

terdiri dari suami-isteri dan anak-anak,
29

 dan barang tentu hal tersebut 

sejalan dengan visi-misi yang dijalankan oleh lembaga Sekolah Sakinah-

Forum Ta‟aruf Padi Melati di atas, yakni menggapai kebahagiaan menuju 

keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

pernikahan yang dilaksanakan di Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi 

Melati Bantul Yogyakarta? Apakah terdapat bias Gender di dalamnya? 

2. Bagaimana bentuk evaluasi program yang dilakukan di Sekolah 

Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta? 

3. Bagaimana persepsi para peserta putri Sekolah Sakinah terhadap 

konsep bimbingan dan konseling pernikahan dalam mempersiapkan diri 

sebelum dan sesudah menikah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirangkum di atas, maka 

tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk menjelaskan dan mendes-

kripsikan bagaimana penerapan program serta konsep bimbingan dan 

konseling pernikahan yang dilakukan di Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf 

Padi Melati, apakah ada bias gender dalam pelaksanaannya? Selanjutnya 

bagaimana bentuk evaluasi dari program yang sudah dicanangkan tersebut, 

                                                           
28

Muhammad Shohibath, Al-Qur‟an Departemen Agama RI (Al-Qur‟an dan Terjemah-

nya) (Bandung: CV. Jumanatul ‟Ali-Art, 2002), hlm. 341 
29

Arnicun, Aziz Hartono, "lmu Sosial Dasar" (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hlm. 60 
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dan terakhir untuk mengetahui bagaimana persepsi (pandangan) peserta 

putri Sekolah Sakinah, terhadap konsep bimbingan dan konseling 

pernikahan dalam mempersiapkan diri sebelum dan sesudah menikah. 

Sedangkan untuk kegunaan dalam penelitian ini, secara teoritis tentunya 

dengan harapan agar dapat digunakan sebagai bahan rujukan informasi, 

dan juga untuk perbandingan bagi penelitian-penelitian yang akan datang, 

yaitu bagi para peneliti yang ingin mengembangkan lebih lanjut tentang 

penerapan bimbingan dan konseling pernikahan baik di lembaga, yayasan 

atau instansi-instansi lainnya. Agar supaya lebih memperhatikan, para 

calon peserta didik (peserta anggota) yang membutuhkan bekal 

pengetahuan yang sama, yakni baik laki-laki maupun perempuan. 

Selanjutnya juga sebagai rujukan bagi para konselor pendidikan maupun 

masyarakat yang dapat diterapkan pada kegiatan bimbingan dan konseling 

baik secara individu, kelompok, maupun secara klasikal (kelas besar 

maupun kelas kecil). 

Adapun kegunaan secara praktisnya, diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi serta memberikan kontribusi bagi konselor atau seorang 

pembimbing lainnya, dalam menerapkan bimbingan dan konseling 

pernikahan untuk sekolah-sekolah umum maupun sekolah agama, khusus-

nya pada sekolah non-formal lainnya. Sehingga dapat menggunakan 

metode dan teknik yang tepat dan teruji karena telah dilaksanakan secara 

terpadu dan komprehensif oleh konselor atau pembimbing yang profesi-

onal dan berwawasan tinggi dalam bidangnya masing-masing. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini sebagai bahan rujukan dan tambahan refensi. Kajian-kajian 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum-sebelumnya mengenai 

bimbingan maupun konseling pernikahan (perkawinan) baik pra-nikah 

bahkan pasca menikah sekalipun telah banyak ditemukan dan dihasilkan 

dalam bentuk jurnal, artikel dan sebagainya. Selanjutnya, secara khusus 



16 
 

disini peneliti akan menyajikan hasil kajian dan penelitian dari beberapa 

karya terdahulu yang berkaitan dengan bimbingan maupun konseling 

pernikahan, pra-nikah, bimbingan bagi pasangan yang sudah siap untuk 

menikah, dan pasca menikah. 

Pertama adalah bimbingan dan konseling pernikahan dilihat dari 

latar belakang persiapan pernikahan/perkawinan yang perlu dipahami oleh 

setiap individu maupun pasangan, hal ini dikarenakan dapat memberi 

dampak pada perkawinan, meliputi keinginan hidup bahagia, ekspektasi 

pada pasangan, dan persepsi sikap dan preferensi. Adapun bimbingan dan 

konseling pranikah disusun berdasarkan konten, intensitas, metode, target, 

dan penyampaian, sehingga bimbingan dan konseling pranikah untuk me-

ningkatkan persiapan pernikahan pada masa dewasa awal meliputi, 

memahami latar belakang keluarga, mengeksplorasi dan memahami sikap 

karakteristik preferensi diri dan pasangan, dan interaksi positif terhadap 

pasangan. Sebagaimana seminar yang disampaikan oleh Mardia Bin Smith 

dan Mohammad Awal Lakadjo tersebut menjelaskan pentingnya bagi 

pasangan yang ingin menikah untuk merencanakan dan mempersiapkan 

segala sesuatu yang dianggap penting dalam hal pernikahan/perkawinan 

berbasis sumber daya pasangan untuk memiliki berbagai keterampilan dan 

mengembangkan visi kehidupan pernikahan.
30

 

Kedua bimbingan dan konseling dilihat dari tingkat kecemasannya. 

Sebagaimana yang sering kita jumpai, masih banyak kekhawatiran yang 

ditimbulkan oleh para pasangan yang akan melangsungkan pernikahan. 

Seperti yang dijelaskan oleh saudari Mubasyaroh dalam penelitian yang 

dilakukannya menunjukkan bahwa dalam realitasnya ada pasangan calon 

pengantin yang mengalami sindrom atau kekhawatiran tentang apa yang 

akan terjadi dalam pernikahannya, sehingga mereka perlu memperoleh 

                                                           
30

Mardia Bin Smith dan Muhammad Awal Lakadjo, "Bimbingan dan Konseling Pranikah 

untuk Meningkatkan Persiapan Pernikahan pada Masa Awal Dewasa Awal," dipresentasikan pada 

PROSIDING Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi, Bandung, tanggal 

6 April 2018), hlm. 4  
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bimbingan terhadap hal-hal yang akan terjadi dalam pernikahan, agar 

kekhawatiran yang terjadi dalam pernikahannya dapat diminimalisir.
31

 Hal 

yang serupa juga dikemukakan Ayuk Agustiningsih dari hasil penelitian-

nya, yang menemukan bentuk-bentuk kecemasan calon ibu baru pada 

pernikahan dini, diantaranya meliputi ketakutan riil, gelisah terhadap 

persalinan, cemas terhadap kemungkinan saat melahirkan, gelisah pada 

fase akhir kehamilan, takut mati dan bahkan yang sering muncul kecemas-

an tentang mitos dan tahayul.
32

 

Kegelisahan yang muncul dari kecemasan yang ditimbulkan di 

atas, juga memiliki dampak yang cukup serius untuk diketahui secara 

mendalam. Baik dari segi ekonomi, sosial, kesehatan dan budaya. 

Misalnya pada penelitian Djamilah dan Reni Katikawati dari hasil 

penelitiannya mereka berhasil mengidentifikasikan dampak ekonomi, 

sosial, kesehatan dan budaya di masing-masing daerah yang diteliti.
33

 

Adapun faktor dominan yang menyebabkan mengapa terjadi perkawinan 

anak, karena kurangnya pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual 

(PKRS) yang komprehensif sejak dini untuk memberikan pemahaman 

yang tepat untuk remaja akan pilihannya. Oleh karena itu direkomendasi-

kan untuk memberikan pemahaman tentang kesehatan reproduksi yang 

komprehensif sejak dini di sekolah dan meninjau ulang Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974. 

Selain itu, beragam kebutuhan keluarga menjadi tekanan secara 

ekonomi. Dari segi pekerjaan misal, mereka belum mapan karena 

mengerjakan suatu pekerjaan secara apa adanya. Dampak di kehidupan 

                                                           
31

Mubasyaroh, "Konseling Pranikah dalam Mewujudkan Keluarga Bahagia (Studi 

Pendekatan Humanistik Carl R. Rogers)," Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 

Vol. 7, No. 2 (2016), hlm. 3  
32

Ayuk Agustiningsih, "Kecemasan Calon Ibu Baru Pada Pernikahan Dini (Studi Kasus 

terhadap Dua Calon Ibu Baru pada Pernikahan Dini di Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunungkidul)," Skripi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013), hlm. 29-32  
33

Djamilah, Reni Kartikawati, "Dampak Perkawinan Anak di Indonesia," Jurnal Studi 

Pemuda, Vol. 3, No. 1 Mei (2014), hlm. 15  
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sosial pun menjadi buah bibir di masyarakat, dicemooh, dan cenderung 

menjadi bahan pembicaraan. Sedangkan secara psikologis, kondisi emosi-

onal yang tinggi akan menimbulkan tekanan-tekanan yang dihadapi oleh 

pasangan. Bahkan, berdampak belum siapnya mereka untuk menjadi orang 

tua.
34

 Disisi lain, kekhawatiran yang muncul di tengah-tengah masyarakat 

juga menjadi kegelisahan dari perspektif gender. Sebagaimana yang dike-

mukakan oleh Nurhasanah Bakhtiar dan kawan-kawan, kegelisahan yang 

dimaksudkan dalam kesetaraan gender agar supaya laki-laki dan 

perempuan diberikan pemahaman tentang fungsi gender dengan adil 

merata, dan mereka tidak lagi mendapat tekanan dikarenakan budaya yang 

seakan-akan memiliki paham yang tidak fleksibel terhadap tugas dalam 

pengelolaan rumah tangga.
35

 Sehingga kekhawatiran yang muncul adalah 

ketidakfahaman terhadap kesetaraan gender yang seringkali menjadi 

pemicu perceraian. Padahal yang harus ditekankan pada kegiatan seperti 

konseling ini adalah menekankan pada pemahaman tentang kesetaraan 

gender dan pengalaman hidup, bahwa mereka mampu melakukan segala 

akses dalam hal pendidikan, pekerjaan dan bahkan kemampuan sumber 

daya. 

Ketiga kita dapat melihat keberfungsian bimbingan dan konseling 

pernikahan ini dari berbagai sudut pandang dengan segala upayanya. 

Mulai dari peranan, pandangan (persepsi) dan pengaruhnya. Penelitian 

yang ditulis oleh saudari Hafisa Idayu, menunjukkan adanya upaya-upaya 

yang dilakukan untuk mempersiapkan mental menuju keluarga sakinah, 

diantaranya melalui penggunaan modul sebagai panduan dalam konseling 

pranikah. Di dalamnya terdapat beberapa panduan khusus berupa identi-

fikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment/terapi, dan yang terakhir 

                                                           
34

Diana Ariswanti Triningtyas, Siti Muhayati, "Konseling Pranikah: Sebuah Upaya 

Meredukasi Budaya Pernikahan Dini di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo," Jurnal 

Konseling Indonesia, Vol.3, No.1 (2017), hlm. 31  
35

Nurhasanah Bakhtiar Mainizar, dkk, "Konseling Pranikah Berperspektif Gender Pada 

Lembaga (BP4) untuk Menurunkan Tingkat Perceraian," Marwah: Jurnal Perempuan, Agama, 

dan Jender, Vol.17 (2018), hlm. 160 
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evaluasi (follow up).
36

 Persepsi yang muncul dari kegiatan ini konseli 

mengakui bahwa mendapatkan banyak ilmu tentang pernikahan, dan 

bagaimana membangun rumah tangga agar terhindar dari konflik, serta 

bagaimana beradaptasi dengan keluarga pasangan, dan bagaimana 

membangun sebuah keluarga sakinah. Pebrina Wulansari juga menyebut-

kan bahwa adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam mencegah perceraian, 

diantaranya tahap sebelum pelaksanaan dan tahap sesudah pelaksanaan.
37

 

Secara umum melalui prosedur administrasi yang harus dilengkapi, yang 

kemudian dapat dilanjutkan ditahap pelaksanaan dengan metode ceramah 

dan tanya jawab. Upaya yang dilakukan di BP4 ini dirasakan kurang 

efektif karena hanya media lidah (ucapan) sebagai penyampai materinya, 

tidak didukung dengan sarana dan prasana yang menunjang. 

Persepsi yang muncul dari kegiatan bimbingan dan konseling 

pernikahan ini, juga disampaikan oleh Indah Damayanti
38

 dalam peneliti-

annya menyimpulkan, bahwa bimbingan dan konseling ini juga ber-

manfaat dalam memberikan pengetahuan baru dan membuka wawasan 

berpikir mengenai kehidupan pernikahan, menjadi kesempatan untuk 

membicarakan hal-hal yang belum didiskusikan antara pasangan, 

mengenai harapan mereka masing-masing terhadap pasangannya dan 

kehidupan pernikahan yang mereka inginkan nantinya, memberikan 

masukan serta nasihat yang dapat dipertimbangkan untuk kemudian hari, 

dan bisa mengenali pasangan lebih dalam. 
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Hafisa Idayu, "Konseling Pranikah dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan Mental 

Menuju Keluarga Sakinah pada Mahasiswi Psikologi Semester Viii Tahun Ajaran 2017/20118 

UIN Sunan Ampel Surabaya," Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hlm. 101 

digilib.uinsby.acc.id.  
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Pebriana Wulansari, "Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya 

Pencegahan Perceraian (Studi Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan Di 

Kantor Urusan Agama Kedondong Pesawaran)," Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017), hlm. 55  
38

Indah Damayanti, "Rancangan Konseling Pranikah Bagi Pasangan yang Sudah 

Berencana untuk Menikah," Jurnal Pemikiran & Penelitian Psikologi, Psikologia, Vol.11 (2016), 

hlm. 24   
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Maka disini, muncullah harapan-harapan seseorang untuk men-

dapatkan kepuasan diri dan menghasilkan solusi (pemecahan masalah atau 

problem solving) terkait persoalan sebelum menikah. Seperti yang sudah 

dijelaskan di atas, diantaranya untuk menghilangkan kecemasan, 

menentukan pilihan-pilihan, menjadi lebih baik, serta kesulitan dan 

kegagalan yang dialaminya, baik sebelum menikah maupun setelah 

menikah. Halomoan Marpaung dan Nurmaida
39

 menyebutkan ada lima (5) 

dimensi yang dapat dilihat sebagai acuan, untuk mengetahui seberapa 

tinggi tingkat harapan seseorang dapat diketahui, yaitu dimensi keutuhan, 

dimensi kesadaran diri (personalitas), dimensi religius, dimensi psikososial 

dan dimensi rohani. Dari kelima dimensi tersebut, dimensi religius 

menjadi yang lebih tinggi harapannya, hal ini dikarenakan adanya harapan 

untuk tetap berkembang dan komitmen kepada Sang Pencipta yang 

mengasihi dan memperkuat hidupnya. Sedangkan dimensi keutuhan 

merupakan dimensi yang rendah kategorinya, yakni bagaimana seseorang 

dapat memperdalam hubungan dengan alam dan lingkungan hidupnya. 

Dari beberapa uraian tentang kajian peneletian-penelitian di atas, 

menunjukkan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya mengenai bimbingan konseling pranikah dan persepsi yang 

hampir sama dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Namun disini 

peneliti akan memfokuskan pada konsep dan strategi program 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling dari perspektif lembaga 

Sekolah Sakinah di bawah naungan badan perserikatan kemuham-

madiyahan yang diterapkan di Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi 

Melati Bantul Yogyakarta. 

E. Landasan Teoritis/Kerangka Teori 

Penelitian ini, akan mengkaji bagaimana konsep penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling pernikahan keluarga Islami, yang dilakukan oleh 
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Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta, apakah di 

dalam pelaksanaannya ada bias gender? Bagaimana bentuk evaluasi dari 

program tersebut dan untuk melihat bagaimana persepsi para klien (peserta 

putri) Sekolah Sakinah, terhadap konsep bimbingan dan konseling 

pernikahan dalam mempersiapkan diri sebelum dan sesudah menikah. 

Menikah sebagai salah satu kebutuhan secara spiritual yang harus dipenuhi 

oleh setiap pasangan. Maka untuk menganalisis tesis ini peneliti 

menggunakan teori bimbingan konseling pernikahan Thohari Musnamar, 

Fatchiah E. Kertamuda dan teori kebutuhan Abraham Maslow pelopor 

psikologi Humanistik. 

1. Tinjauan tentang Konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan 

Istilah konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

memiliki makna sebagai sebuah rancangan, ide, proses atau gambaran 

mental dari objek, yang digunakan oleh akal untuk memahami hal-hal 

lain.
40

 Suatu konsep yang dibuat, tentu akan berhubungan dengan 

konsep-konsep yang lainnya. Berbagai pengertian konsep banyak 

dikemukakan oleh beberapa pakar. Aristoteles dalam “The classical 

theory of concepts”, menyatakan bahwa konsep merupakan penyusun-

an utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat 

pemikiran manusia. Konsep juga dinyatakan sebagai bagian dari 

pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.
41

 

Adapun bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

diarahkan baik kepada orang yang memiliki kesulitan psikologis 

maupun yang tidak mengalami kesulitan psikologis. Tujuannya adalah 

agar individu tersebut dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidupnya.
42

 Sedangkan konseling menurut Sofyan S. Willis adalah 

sebuah upaya bantuan yang diberikan seorang pembimbing yang 
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terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang mem-

butuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara 

optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.
43

 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan perkawinan 

ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

suami-isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
44

 Sedang-

kan Fatchiah E. Kertamuda memberikan penjelasan singkat mengenai 

pernikahan, yaitu bersatunya dua orang ke dalam suatu ikatan yang di 

dalamnya berkomitmen dan bertujuan untuk membina rumah tangga 

dan meneruskan keturunan.
45

 Secara ruang lingkup yang lebih spesifik, 

Bimo Walgito menjelaskan bimbingan dan konseling perkawinan, 

yaitu sebagai upaya memberikan bantuan bimbingan. Bimbingan yang 

diberikan lebih bersifat lahir dan bathin, di dalamnya ada tuntunan, 

bersifat pencegahan agar masalah-masalah jangan sampai timbul, 

sekalipun juga tidak lepas sama sekali dari segi pemecahan masalah.
46

 

Konseling pernikahan disebut juga sebagai terapi untuk pasangan 

suami-isteri. Bertujuan untuk membantu pasangan agar saling 

memahami, dapat memecahkan konflik, dan dapat meningkatkan 

hubungan suami isteri. Konseling pernikahan dapat memberikan 

bantuan pada pasangan agar dapat meningkatkan komunikasi, saling 

menghargai perbedaan dan dapat memecahkan masalah serta konflik 

dengan cara yang sehat.
47
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Dengan demikian, konsep bimbingan dan konseling pernikahan 

yang dimaksud disini adalah sebuah rancangan yang dibuat oleh 

seseorang, sebagai upaya untuk membantu calon atau pasangan suami-

istri (yang belum maupun yang sudah menikah), untuk mengetahui 

adanya kemungkinan, tantangan dan permasalahan hidup dalam 

berumah tangga nantinya. Sehingga dalam bimbingan maupun 

konseling pernikahan calon pasangan suami-istri tersebut, keduanya 

akan dibekali keterampilan dan pengetahuan dalam memecahkan 

masalah sabagai antisipasi. Pembekalan tersebut berupa pengetahuan 

kebutuhan akan agama, psikologis, medis, seksual, dan sosial. 

Pengetahuan kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud di atas, menurut 

Frank G, Goble dalam bukunya yang berjudul The Third Force, The 

Psychology of Abraham Maslow, yang kemudian diterjemahkan oleh 

Drs. A. Supratinya, menjelaskan bahwa suatu alternatif bagi kedua 

aliran besar dalam psikologi, yaitu Freudinisme dan Behaviorisme. 

Pokok-pokok pikiran Abraham Maslow ini merupakan tonggak sejarah 

manusia akan dirinya, yang menyajikan citra baru tentang manusia 

berpusat pada sang manusia sendiri. Dalam bukunya tersebut, 

Abraham Maslow memberikan dorongan, membesarkan hati dan 

menjanjikan harapan pada masa dunia dipenuhi kekacauan dan 

berbagai masalah sosial yang nampak tak terpecahkan sampai saat ini. 

Abraham Maslow telah mengembangkan sebuah teori baru dan 

komprehensif tentang motivasi manusia yang menyentuh setiap aspek 

perilaku manusia. Salah satunya tentang kebutuhan manusia. 

Teori Abraham Maslow tentang motivasi manusia dapat diterapkan 

pada hampir seluruh aspek kehidupan pribadi serta kehidupan sosial. 

Sebagian besar hasrat dan dorongan pada seseorang adalah saling 

berhubungan. Hal ini tidak berlaku untuk kebutuhan-kebutuhan 

tertentu yang bersifat fundamental seperti rasa lapar, namun jelas 

berlaku untuk jenis-jenis kebutuhan yang lebih kompleks seperti 
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cinta.
48

 Oleh karenanya, salah satu motivasi manusia untuk bertahan 

hidup adalah agar supaya segala aspek perkembangannya dapat 

terpenuhi untuk mencapai identitas hidup sukses. 

Suatu sifat identitas hidup seseorang dapat dipandang sebagai 

kebutuhan dasar jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
49

 

a. Ketidakhadirannya menimbulkan penyakit; 

b. Kehadirannya mencegah timbulnya penyakit; 

c. Pemulihannya menyembuhkan penyakit; 

d. Dalam situasi-situasi tertentu yang sangat kompleks, dan dimana 

orang bebas memilih, orang yang sedang berkekurangan ternyata 

mengutamakan kebutuhan ini dibandingkan jenis-jenis kepuasan 

lainnya; 

e. Kebutuhan itu tidak aktif, lemah atau secara fungsional tidak 

terdapat pada orang yang sehat; 

Adapun kebutuhan-kebutuhan dasar di atas, lebih rincinya 

dapat kita fahami penjabarannya berikut ini: 

1) Kebutuhan-kebutuhan Fisiologis 

Yang paling mendasar, paling kuat dan paling jelas dari 

antara sekalian kebutuhan manusia adalah kebutuhannya untuk 

mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhannya akan 

makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen. 

Seseorang yang mengalami kekurangan makanan, harga diri dan 

cinta pertama-tama akan memburu makanan terlebih dahulu. Ia 

akan mengabaikan atau menekan dulu semua kebutuhan lain 

sampai kebutuhan fisiologisnya itu terpenuhi dan terpuaskan. 

2) Kebutuhan akan Rasa Aman 

Segera setelah kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan 

secukupnya, muncullah apa yang oleh Maslow dilukiskan sebagai 
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kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman. Karena kebutuhan akan rasa 

aman ini biasanya terpuaskan pada orang-orang dewasa yang 

normal dan sehat, maka cara terbaik untuk memahaminya ialah 

dengan mengamati anak-anak atau orang-orang dewasa yang 

mengalami gangguan neurotik. Menurut Maslow, kebebasan yang 

ada batasnya yang dilakukan anak-anak atau orang-orang dewasa 

itu, sesungguhnya perlu dilakukan demi perkembangan mereka ke 

arah penyesuaian yang baik. 

3) Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Dimiliki serta Kasih dan 

Sayang 

Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman 

sudah terpenuhi, maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih 

sayang dan rasa memiliki. Dimana semua orang kata Maslow akan 

mendambakan hubungan penuh kasih sayang dengan orang lain 

pada umumnya, khususnya kebutuhan akan rasa memiliki tempat 

di tengah kelompoknya, dan ia akan berusaha keras mencapai 

tujuan yang satu ini. Ia akan berharap memperoleh tempat 

semacam ini melebihi segala-galanya yang ada di dunia ini, bahkan 

mungkin kini ia lupa bahwa tatkala ia merasa lapar dan mencemo-

ohkan cinta sebagai suatu yang tidak nyata, tidak perlu atau tidak 

penting. 

4) Kebutuhan akan Penghargaan 

Maslow menemukan bahwa setiap orang memiliki dua 

kategori kebutuhan akan penghargaan, yakni: harga diri dan 

penghargaan dari orang lain. Harga diri  meliputi kebutuhan akan 

percaya diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi, ke-

tidak-tergantungan dan kebebasan. Adapun penghargaan dari orang 

lain meliputi prestise (harga diri), pengakuan, penerimaan, 

perhatian, kedudukan, nama baik serta penghargaan itu sendiri 

(apresiasi). 
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5) Kebutuhan akan Aktualisasi Diri 

Pemaparan tentang kebutuhan  psikologis untuk menum-

buhkan, mengembangkan, dan menggunakan kemampuan, oleh 

Maslow disebut aktualisasi diri, merupakan salah satu aspek 

penting teorinya tentang motivasi pada manusia. Maslow juga 

melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk makin menjadi diri 

sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja menurut 

kemampuannya. Maslow menemukan bahwa kebutuhan akan 

aktualisasi diri ini biasanya muncul sesudah kebutuhan akan cinta 

dan akan penghargaan terpuaskan dan terpenuhi secara memadai. 

6) Hasrat untuk Tahu dan Memahami 

Maslow berkeyakinan bahwa salah satu ciri mental yang 

sehat ialah adanya rasa ingin tahu. Menurut Maslow, alasan-alasan 

untuk mengemukakan rasa ingin tahu sebagai ciri pada seluruh 

spesies adalah sebagai berikut: 

a) Rasa ingin tahu kerap kali tampak pada tingkah laku binatang. 

b) Sejarah mengisahkan banyak contoh tentang orang-orang yang 

menantang bahaya besar untuk berburu pengetahuan. 

c) Hasil-hasil penelitian terhadap orang-orang yang masak, secara 

psikologis menunjukkan bahwa mereka itu tertarik pada hal-hal 

yang penuh rahasia, yang tak dikenal dan yang tak dapat 

dijelaskan. 

d) Pengalaman Maslow bekerja dibidang klinis, memberinya 

kasus-kasus dimana orang-orang dewasa yang sebelumnya sehat 

ternyata kemudian menderita kebosanan, kehilangan gairah 

hidup, depresi dan menjadi benci pada dirinya sendiri. 

e) Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang bersifat ilmiah. 

f) Pemenuhan rasa ingin tahu ternyata secara subjektik juga 

memuaskan. Banyak orang yang melaporkan nahwa belajar 

menemukan sesuatu menimbulkan rasa puas dan bahagia. 
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7) Kebutuhan Estetik 

Maslow menemukan bahwa paling tidak pada sementara 

orang, kebutuhan akan keindahan ini begitu mendalam, sedangkan 

hal-hal yang serba jelek benar-benar membuat mereka muak. 

Maslow menemukan bahwa dalam arti biologis, sama seperti 

kebutuhan akan kalsium dalam makanan, setiap orang membutuh-

kan keindahan. Keindahan membuat seseorang lebih sehat. Mereka 

yang tidak menjadi sehat oleh keindahan adalah orang-orang yang 

terbelenggu oleh gambaran diri mereka yang rendah. Kebutuhan 

akan keindahan ini juga terdapat pada anak-anak yang sehat 

hampir dimanapun. Maslow berpendapat bahwa fakta tentang 

dorongan ke arah kebutuhan akan keindahan ini dapat ditemukan 

di dalam setiap peradaban dan dalam semua zaman, bahkan sejak 

zaman manusia tinggal di gua-gua. 

8) Kebutuhan akan Pertumbuhan 

Maslow menemukan sederetan kebutuhan yang sama sekali 

baru dan termasuk kategori yang lebih tinggi, yang dilukiskannya 

sebagai kebutuhan akan pertumbuhan (Being Values atau B-values) 

dan yang berbeda dengan kebutuhan-kebutuhan dasar atau 

kebutuhan karena keadaan kurang. Jadi, pada permulaan manusia 

digerakkan oleh serangkaian kebutuhan dasar yang berkesinam-

bungan. Sesudah kebutuhan-kebutuhan itu terpuaskan, ia beralih ke 

taraf kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi dan menjadi digerak-

kan oleh kebutuhan-kebutuhan yang lebih mulia itu. Sebagaimana 

yang difokuskan pada motivasi manusia dijelaskan oleh Maslow 

beristilah metamotivasi. 

Setiap kebutuhan-kebutuhan dasar di atas, pada setiap seseorang 

akan berbeda-beda dalam memperoleh dan menyikapinya. Hal ini juga 

didasarkan pada habbit (kebiasaan) pada keinginan dan kebutuhan yang 

diinginkan oleh setiap individu maupun kelompok. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan dalam tesis ini termasuk dalam 

jenis penelitian lapangan yang menggunakan analisis deskriptif kuali-

tatif, serta penelitian ini hanya menggambarkan keadaan yang ada, 

yaitu keadaan pada saat penelitian mengenai fokus masalah ini di-

lakukan. Istilah metode penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lain.
50

 Maka dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui secara mendalam bagaimana konsep dan strategi 

program penyelenggaraan bimbingan dan konseling pernikahan, serta 

persepsi para peserta putri (klien) yang ada di lembaga tersebut, 

dengan cara melihat variabel yang ada peneliti menggunakan jenis 

pendekatan yang paling cocok yaitu pendekatan kualitatif, karena data 

yang akan dicari bersifat informasi dan keterangan bukan dalam 

bentuk simbol atau bilangan. 

2. Subjek dan Objek 

a. Subjek Penelitian yaitu orang-orang yang menjadi sumber dan 

dapat memberikan data terkait dengan penelitian yang dilaksana-

kan, dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah seorang 

pembimbing (konselor) yang bernama bapak Hidayatu Rohman 

dan peserta putri Sekolah Sakinah-Forum Padi Ta‟aruf serta calon 

pasangan suami-isteri (Pasutri) yang akan dan atau melaksanakan 

pernikahan dalam jangka waktu pendek atau jangka waktu lama. 

Sedangkan... 

b. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah konsep bimbingan dan 

konseling pernikahan keluarga Islami, yang dilakukan oleh 
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Lembaga Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati Bantul 

Yogyakarta. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Adapun di dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi 

salah satu bentuk utama dalam pengumpulan data, wawancara 

tersebut digunakan sebagai bentuk kesempatan yang diberikan 

kepada partisipan untuk memberikan narasi dari sebuah jawaban 

secara terperinci. Wawancara adalah pengamatan informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk 

dijawab secara lisan. Ciri utama dari wawancara atau interview 

adalah kontak langsung dengan tatap muka antara interviewer dan 

sumber informasi.
51

 Dalam penelitian ini peneliti mengadakan 

wawancara secara mendalam dengan informan, yakni wawancara 

kepada pembimbing konselor (kepala direktur lembaga SS) dan 

kepada klien (peserta putri) yang mengikuti proses bimbingan dan 

konseling pernikahan yang ada di Sekolah Sakinah. 

b. Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati 

secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 

Dapat dipahami bahwa observasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati secara 

visual sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan 

observer.
52

 Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti 
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ialah dengan mengamati memperhatikan situasi dan kondisi para 

peserta putri dan calon pasangan suami-isteri (Pasutri) yang 

mengikuti bimbingan dan konseling pernikahan, observasi yang 

diamati tidak hanya sebatas fisik namun pada keseluruhan yang 

ada pada diri klien/konseli (peserta putri) mulai dari gerak-gerik, 

pakaian yang dikenakan, cara berbicara dan lain sebagainya. 

c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. 

Dalam penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi 

lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap 

bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

mendalam.
53

 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip-arsip 

yang terdapat di lembaga Sekolah Sakinah tersebut. Yakni data-

data mengenai kegiatan proses bimbingan maupun konseling yang 

pernah dilakukan. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis data disini, seperti dikutip 

Maman Rachman yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 

mencakup tiga kegiatan yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari 
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awal sampai akhir penelitian. Fungsinya untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Reduksi yang 

akan dilakukan peneliti adalah dengan cara memilih data yang 

telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

kemudian dikelompokkan berdasarkan data yang dibutuhkan oleh 

peneliti, setelah itu hasil pengelompokkan data tersebut dideskrip-

sikan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambil-

an tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifi-

kasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul 

dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga 

validitasnya terjamin.
54

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah peneliti 

menyusun hasil penelitian dan pembaca dalam memahami penelitian ini. 

Disini peneliti menetapkan adanya sistematika pembahasan ke dalam IV 

bab. Pada bagian awal terdapat halaman judul, halaman persetujuan tesis, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman abstrak. Adapun sistematika 

penulisan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
54

Ibid,. 
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Bab I berisi tentang pendahuluan yang merupakan uraian umum 

latar belakang penelitian. Pada bab ini dibahas beberapa sub bab yaitu, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian dan sistematika pem-

bahasan. 

Bab II berisi tentang kajian teoritis yang mendalam dan spesifik 

terkait bimbingan dan konseling pernikahan keluarga Islami, bimbingan 

dan konseling yang bias gender, evaluasi program bimbingan dan 

konseling dan respon atas  penyelenggaraan atau pelaksanaan mengenai 

bimbingan dan konseling pernikahan.  

Bab III berisi tentang pembahasan hasil analisis data lengkap 

penafsiran sesuai dengan sasaran penelitian yang digunakan. Pada bab ini 

dilakukan penelitian mengenai program, konsep, evaluasi program, dan 

strategi pelaksanaan, serta pandangan atau persepsi para peserta putri 

terhadap penyelenggaraan bimbingan dan konseling pernikahan yang 

dilakukan oleh Lembaga Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati, 

Bantul Yogyakarta. 

Bab IV merupakan bab terakhir yakni bab penutup yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Pada 

bagian akhir berisi daftar pustaka, curriculum vitae, dan lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab penutup ini, secara keseluruhan tesis ini telah membahas 

tentang bagaimana program dan konsep serta strategi penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling pernikahan, yang dilaksanakan oleh Lembaga 

Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta, serta bagaimana 

persepsi peserta Sekolah Sakinah terhadap terhadap konsep bimbingan dan 

konseling pernikahan sebelum dan sesudah menikah. Dari pembahasan 

yang telah diuraikan di atas, maka kesimpulan dalam tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling pernikahan/perkawinan 

di Lembaga Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta ini, 

dilaksanakan setiap hari minggu (ahad). Setiap sesi pertemuannya dimulai 

sejak pagi hari jam 07.30 wib hingga menjelang waktu zuhur. Sejak 2017 

lalu lembaga ini didirikan, sudah mencapai pada angkatan ketujuh peserta 

putri yang mengikuti kegiatan di forum Sekolah Sakinah ini dan sudah 

menyatukan kedua insan menuju pernikahan yang syar‟i sebanyak 32 

pasangan. Kegiatan yang dilaksanakan pada forum ini mengusung dua 

metode strategi penyelenggaraan konsep bimbingan dan konseling 

pernikahan. Pertama pada para peserta putri yang mengikuti kegiatan 

hingga lima kali pertemuan, dimana pada sesi akhir pertemuan atau 

bahkan selama proses pertemuan belum selesai, seluruh peserta putri 

diperkenankan untuk dapat mengirimkan proposal pernikahan. Kedua 

ditujukan kepada masyarakat umum yang ingin dan sudah siap untuk 

menikah, untuk prosedur pelaksanaannya juga masih sama mengirimkan 

proposal pernikahan sesuai kriteria calon pasangan. Pada sesi menjelang 

adanya mufakat antara konselor (dalam hal ini kepala direktur lembaga SS) 

dan konseli (baik para peserta putri maupun masyarakat umum) dilakukan 

prosesi nazdor. Yakni proses pertemuan awal untuk saling mengenal lebih 
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jauh bagaimana mereka bisa mempersepsikan satu sama yang lainnya, 

dimana prosesi ini akan berakhir pada kesepakatan dan kesesuaian kriteria 

atau batal tidak ditemukannya kesepemahaman. 

Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling pernikahan, 

yang dilihat dari program dan konsep serta strateginya, dapat dilihat 

bagaimana pihak penyelenggara, dalam hal ini kepala direktur Sekolah 

Sakinah yang terus berupaya untuk dapat menyesuaikan pada kondisi 

masyarakat sekitar, target dan sasaran utamanya adalah para remaja putri 

yang sudah siap untuk menikah dari semua kalangan. Penyusunan program 

kerja dalam menyelenggarakan bimbingan dan konseling pernikahan yang 

sudah dibuat oleh lembaga Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati ini, 

menyesuaikan pada kebutuhan masyarakat yang akan mempersiapkan diri 

sebelum menikah. Hal ini sudah dapat dibuktikan dengan bertambahnya 

para pasangan yang sudah menikah dari tahun ke tahun. Pemberian materi 

oleh para narasumber yang berlatar-belakang dari berbagai golongan, 

seperti psikolog, pendidik, dan dosen yang sudah memiliki kapasitas pada 

bidangnya masing-masing, tentu dapat menambah nilai plus (lebih) ketika 

lembaga tersebut mampu mengintegrasikan berbagai keilmuannya yang 

disesuaikan pada saat sekarang ini, di era digitalisasi. 

Dilihat dari penyusunan program kerja yang sudah disusun tersebut 

dan materi yang sudah disampaikan, dimulai sejak pertemuan awal hingga 

akhir pertemuan, dimana pemberian materi oleh semua para narasumber 

dilaksanakan secara berkesinambungan, baik untuk setiap pertemuannya 

maupun untuk setiap angkatannya, memungkinkan penyampaian materi- 

materinya cukup mudah untuk diterima dan diserap oleh para peserta putri 

di forum tersebut. Berdasarkan pada modul (kurikulum) yang sudah 

dijelaskan kepada para peserta putri di awal pertemuan, dapat memudah-

kan mereka untuk melihat gambaran umum bagaimana konsep pembela-

jaran di forum Sekolah Sakinah ini ke depan. Sehingga konsep yang akan 

ditanamkan oleh lembaga ini, tidak lain dan tidak bukan agar seluruh 
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peserta putri benar-benar dapat mempersiapkan diri dengan matang, 

sebelum memutuskan untuk melanjutkan pada jenjang pernikahan. 

Pada penyusunan program dan konsepnya yang sedemikian rupa, 

penyampaian materinya tidak hanya mengarah pada sisi keagamaan saja. 

Namun juga pada sisi sosial, fisik dan psikis bagaimana menyiapkan diri 

dan menumbuhkan mental yang kuat sebelum dirinya yakin untuk benar-

benar menuju pernikahan yang sakral. Dalam penyampaian materinya, 

para pemateri juga sering memberikan do‟a-do‟a pendek bagaimana tips 

ala Rasulullah agar mendapatkan jodoh atau pasangan yang sesuai ke-

inginan, dan tentu yang diridhai oleh_Nya. Seperti menyampaikan hadits-

hadits dan anjuran-anjuran do‟a di atas kepada para peserta putri di forum 

tersebut. Sesekali juga para pemateri menayangkan cuplikan film-film 

pendek seputar pernikahan di  kalangan anak muda, atau kadang juga 

menayangkan sepenggal film orang tua yang awet pernikahannya penuh 

kebahagiaan sampai akhir hayatnya. Sehingga asumsi peneliti disini, 

dengan penyusunan program dan konsepnya tersebut sudah cukup untuk 

menggambarkan bagaimana konsep yang diselenggarakan di lembaga 

Sekolah Sakinah-Forum Ta‟aruf Padi Melati ini berdasarkan pada 

kebutuhan para peserta putri di forum ini. 

Adanya penyusunan program sedemikian rupa tersebut di atas, 

tentu menjadikan nilai lebih, yaitu bagaimana lembaga ini mampu meng-

hadirkan sebuah konsep yang sangat ditunggu-tunggu pada saat ini. Yakni 

tidak hanya berkutat pada program keagamaan dan sosial saja, disini para 

peserta putri diberikan bekal ilmu dan pemahaman tentang cara memahami 

dan mengatur kebutuhan keluarga (rumah tangga), baik fisik maupun non 

fisik berupa sandang, pangan, papan, cara berinteraksi (berkomunikasi) 

dan memahami karakteristik masing-masing pasangan, cara memecahkan 

masalah yang akan terjadi dan sesudah terjadi dalam keluarga dan sebagai-

nya. Dilihat dari sisi metode yang digunakan oleh lembaga ini, sebagai-

mana garis besar program dari Majelis Tabligh PPM, yakni mengembang-

kan metode dan praktek pembinaan kehidupan Islami dalam masyarakat. 
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Sebagai contohnya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 

namun juga menggunakan metode curah pendapat dan sharing (diskusi) 

sesama para peserta. Pada penjabaran metode di atas, dibagi pada dua 

metode pelaksanaan, pertama difokuskan pada forum Sekolah Sakinah dan 

yang kedua pada masyarakat umum lainnya. 

Penggunaan empat metode tersebut, mampu menempatkan para 

peserta putri atau calon pasangan untuk menjelajahi dan mengeksplorasi 

terkait persiapan dan menyikapi diri sendiri sebelum mengambil keputus-

an untuk menikah. Metode saling bertukar pikiran dan pendapat tersebut, 

membuat suasana kelas di forum ini menjadi lebih hidup dan aktif serta 

tidak terkesan monoton. Oleh karenanya, dapat menghilangkan perasaan 

bosan dan jenuh di hati para seluruh peserta putri yang mengikuti program 

ini sejak awal hingga sesi akhir. Sementara itu, pelaksanaan bimbingan 

dan konseling pasca menikah, yakni berupa pembinaan untuk mem-

pertahankan kehidupan keluarga sakinah dan sejahtera, tetap fokus dan 

konsisten dilaksanakan. Meski terkadang tidak menemui secara langsung, 

strategi bimbingan dan konseling dengan metode melalui media 

WhatsApp, juga dirasa cukup efektif bagi penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling pernikahan ini. Sejak 2017 lalu forum Sekolah Sakinah ini ada, 

hingga tahun 2020 ini, belum ada laporan kasus perceraian yang terjadi 

selama forum ini didirikan, dan tentu penuh harapan agar pernikahan yang 

telah terlaksana dapat dipertahankan dan harus mampu mempertahankan 

hingga akhir kehidupan diantara pasangan masing-masing. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada penulisan hasil penelitian di atas, peneliti 

menyadari betul, bahwa penyusunan dari tulisan ini masih banyak 

kekurangan disana-sini. Maka dari itu, peneliti sangat mengharapkan kritik 

dan masukkan yang tentunya dapat membangun untuk perbaikan atas 

kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan tulisan ini, agar ke depannya 
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dapat menjadi bahan acuan dan rujukan, demi terciptanya penelitian yang 

lebih maksimal lagi. Dengan memperhatikan hasil penelitian yang peneliti 

temukan, kiranya dapat diberikan saran-saran untuk ke depannya, yaitu: 

1. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya untuk peneliti-peneliti berikutnya lebih difokuskan kepada 

para pihak yang sudah melaksankan ta‟aruf hingga pada puncak 

pernikahan, karena pada penelitian ini peneliti hanya memfokuskan 

pada program dan konsep serta strategi penyelenggaraannya. Kepada 

pihak yang sudah memulai proses ta‟aruf ini, peneliti hanya sebatas 

nadzor saja, belum sampai pada puncak pernikahan dan alur 

selanjutnya. Sedangkan untuk memperdalam informasi terkait penye-

lenggaraan konsep bimbingan dan konseling pernikahan ini, peneliti 

juga hanya memfokuskan pada persepsi dan respon serta motivasi para 

peserta putri. Maka kepada peneliti-peneliti berikutnya, kiranya sedapat 

mungkin mengorek dan menggali lebih dalam lagi terkait penyeleng-

garaan bimbingan dan konseling pernikahan ini pada pandangan peserta 

putranya. Hal tersebut perlu dilakukan, karena akan lebih memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang akademik khususnya, dimana 

penelitian yang mendalam akan lebih mengasah pendedikasian lebih 

tajam, mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum faham pada 

program dan konsep ta‟aruf seperti ini, yang mana sebetulnya sangat 

amat mudah dan tidak menyusahkan seseorang ketika akan melaksana-

kan dan menjalankan dari setengah agama_Nya melalui jalan ta‟aruf. 

2. Kepada Masyarakat Umum 

Hadirnya forum lembaga Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati ini, 

sudah seharusnya disambut baik dan diapresiasi. Mengingat forum yang 

menyediakan wadah semacam ini agak sulit untuk ditemukan, meski-

pun ditemukan mungkin tidak sebaik dan tersistematis seperti lembaga 

ini. Untuk dapat mempertimbangkan dan penentuan pemilihan jodoh 

yang sesuai harapan, dan tentu penuh keberkahan dalam menjalaninya, 

hendaknya dimulai dengan cara yang baik sesuai tuntunan, seperti jalan 
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ta‟aruf dan bukan melalui pacaran. Hal ini disebabkan, proses ta‟aruf 

memiliki tujuan untuk meminimalisir bertemunya calon pasangan laki-

laki dan perempuan yang tanpa didampingi mahram, serta berguna 

mencegah hal-hal yang melanggar syariat agama Islam. 

3. Kepada Lembaga Sekolah Sakinah-Ta‟aruf Padi Melati 

Pada pelaksanaan kegiatan daripada penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling pernikahan di forum Ta‟aruf Padi Melati, sudah sangat cukup 

baik. Pada penyusunan program kerja, disesuaikan pada kebutuhan para 

peserta putri yang mengikuti kegiatan di forum ini. Target sasarannya 

tidak hanya pada ruang lingkup yang mengikuti di kelas saja, namun 

juga terbuka untuk masyarakat umum lain di sekitarnya. Selain 

daripada itu, semuanya tersusun secara sistematis dan terstruktur, 

dimulai dari pihak penyelenggara, pemateri (narasumber) dan divisi-

divisi lainnya, juga pada konsepnya. Berkaitan dengan fasilitas gedung, 

mengingat forum ini sudah hampir empat tahun berjalan, kiranya 

kepada lembaga Sekolah Sakinah dapat memiliki gedung/bangunan 

sendiri, agar semua pelayanan dan untuk penyelenggaran kegiatan 

selanjutnya dapat terorganisir dengan maksimal dan tertata. 
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